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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih belum optimalnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa), yang
berdampak pada belum maksimalnya pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan
Barat. Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
program BUMDesa masih bervariasi sehingga diperlukan kajian yang dapat
menggambarkan peran partisipasi masyarakat dalam mendukung pengelolaan BUMDesa
secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatan kualitatif

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran partisipasi masyarakat
dalam manajemen BUMDesa terhadap pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan
Barat. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
terhadap Kepala Desa, Direktur BUMDesa, Manajer Unit Usaha, Ketua BPD, tokoh
masyarakat, pelaku UMKM, serta masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan dan
pemanfaatan program BUMDesa. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data
kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, meskipun tingkat keterlibatannya
masih belum merata. Pengembangan usaha mandiri melalui BUMDesa telah memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat, terutama melalui unit usaha perdagangan dan
pengelolaan hasil pertanian. Namun demikian, masih terdapat kendala berupa
keterbatasan modal, kualitas sumber daya manusia, dan kapasitas manajerial. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan pemberdayaan masyarakat, transparansi pengelolaan,
penguatan kapasitas kelembagaan, serta sinergi antara Pemerintah Desa dan Masyarakat
agar pengembangan usaha mandiri dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.

Kata kunci: Partisipasi masyarakat, manajemen BUMDesa, usaha mandiri, Pemberdayaan
Masyarakat, Pembangunan Desa.

Abstrak

This research is motivated by the suboptimal communityparticipation in the managem
ent of VillageOwned Enterprises(BUMDesa), which has impacted the development of inde
pendent enterprises in West Krayan Village. Community involvement in the planning, imple
mentation, and supervision of BUMDesa programsremains variable, necessitating a study t
hat can illustrate the role of community participation in supporting sustainable BUMDesa
management. This research uses descriptive analytical researchwith
a qualitative approach.

This study aims to analyze the role of community participation in BUMDesa manage
ment on the development of independententerprises in West Krayan Village. Data were obt
ained through in-
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depth interviews, observations, and documentation with Village Heads, BUMDesa Director
s, Business Unit Managers, BPD Chairs, community leaders, MSMEs, and members of the
communityinvolved in the management and utilization of BUMDesa programs. Data were
analyzed using qualitative data analysis techniquesthrough data reduction, data presentatio
n, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that community participation has been implemented
at the planning, implementation, andmonitoring stages, although the level of involvement re
mains uneven. The development of independent businesses through BUMDesa has pro
vided economic benefits to the community,particularly through savings and loan business
units, trade, andagricultural product management. However, obstacles remain,including li
mited capital, human resource quality, and managerial capacity. Therefore, increased com
munity empowerment,management transparency, institutional capacity building, and syner
gy between the village government and the community areneeded to ensure optimal and sus
tainable development ofindependent businesses.

Keywords: community participation, BUMDesa management,independent businesses, com
munity empowerment,village

1. Pendahuluan

BUMDesa yang melibatkan masyarakat secara aktif cenderung berhasil meningkatkan
pendapatan warga dan membuka lapangan kerja baru. Sebaliknya, BUMDesa yang dikelola
secara elitis atau kurang transparan sering kali menghadapi konflik internal dan rendahnya
dukungan masyarakat. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat merupakan
faktor kunci yang menentukan keberhasilan pengembangan usaha mandiri di tingkat desa
(Maulidyah, Utami, Marzuqi, & Larasati, 2023). Meskipun berbagai penelitian telah
membahas peran BUMDesa dalam pemberdayaan ekonomi desa, masih terdapat kesenjangan
pengetahuan terkait bagaimana partisipasi masyarakat secara konkret memengaruhi
manajemen BUMDesa dan pengembangan usaha mandiri. Banyak studi lebih menekankan
hasil ekonomi tanpa mengkaji secara mendalam proses partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha desa. Akibatnya, pemahaman mengenai
mekanisme partisipasi yang efektif dalam konteks manajemen BUMDesa masih terbatas (Adi,
2023).

Pelaksanaan kegiatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) di Karyan Barat
menunjukkan perkembangan yang baru, khususnya dalam pengelolaan keuangan dan unit
usaha. Berdasarkan data anggaran empat tahun terakhir, pada tahun 2023 dan 2024 belum
terdapat alokasi anggaran untuk BUMDesa. Pada tahun 2025, BUMDesa memperoleh
anggaran sebesar Rp100.000.000,00 dengan realisasi sebesar Rp28.000.000,00. Selanjutnya,
pada tahun 2026 tercatat saldo sebesar Rp72.000.000,00, namun hingga saat penelitian
dilakukan belum terdapat realisasi penggunaan anggaran. Selain itu, berdasarkan data Dana
Desa Tahun 2025, total pagu Dana Desa sebesar Rp669.609.000,00 dengan penyertaan modal
kepada BUMDesa sebesar 20% atau Rp133.921.800,00 untuk mendukung unit usaha
ketahanan pangan sesuai Permendes Nomor 2 Tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan BUMDesa mulai mengalami perkembangan, namun pemanfaatan
anggaran dan realisasi kegiatan masih belum optimal, sehingga diperlukan kajian lebih
mendalam terkait pengelolaan modal, transparansi, dan efektivitas kinerja BUMDesa dalam
mendukung pengembangan usaha mandiri masyarakat.

Praktik di lapangan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat sering kali
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, sikap, dan akses informasi yang tidak merata. Hal ini
menyebabkan sebagian masyarakat kurang terlibat secara aktif dalam program BUMDesa,
sehingga potensi usaha desa tidak berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep partisipasi ideal yang diharapkan dengan realitas
implementasi di tingkat desa (Dewi & Suwena, 2024). Masalah rendahnya partisipasi
masyarakat dalam manajemen BUMDesa memiliki skala yang cukup luas, mengingat
BUMDesa tersebar di hampir seluruh wilayah Indonesia dengan karakteristik sosial dan

Jurnal Manajemen Ekonomi Terapan, Volume X Nomor X, xxxx- X | 45



ekonomi yang berbeda-beda. Ketika partisipasi masyarakat tidak berjalan optimal, maka
pengelolaan usaha desa menjadi tidak efektif dan berpotensi menimbulkan ketimpangan
manfaat ekonomi di tingkat desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah partisipasi
masyarakat bukan hanya persoalan individual desa, tetapi juga isu struktural dalam
pembangunan pedesaan (Ridhowati, 2024).

Perbedaan tingkat pembangunan desa antara desa yang memiliki BUMDesa aktif dan
desa yang BUMDesanya tidak berfungsi optimal. Studi empiris menunjukkan bahwa desa
dengan BUMDesa yang dikelola secara partisipatif memiliki indeks pembangunan desa yang
lebih baik dibandingkan desa lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa masalah partisipasi
masyarakat dalam BUMDesa berimplikasi langsung pada pembangunan desa secara
keseluruhan (Ultari & Khoirunurrofik, 2024). Rendahnya partisipasi masyarakat dalam
manajemen BUMDesa berdampak pada lemahnya kinerja usaha desa, terbatasnya inovasi,
serta rendahnya daya saing produk lokal. Akibatnya, BUMDesa sulit berkembang sebagai
motor penggerak ekonomi desa dan gagal menciptakan usaha mandiri yang berkelanjutan.
Dampak ini tidak hanya dirasakan oleh pengelola BUMDesa, tetapi juga oleh masyarakat desa
secara luas yang kehilangan peluang peningkatan pendapatan (Agus, Pakambanan, &
Risdawati, 2025).

BUMDesa di Karyan Barat saat ini mengelola tiga unit usaha utama untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan mengoptimalkan potensi lokal. 1)
Bidang pertanian, fokus pada pengelolaan lahan dan produksi tanaman pangan untuk
memenuhi kebutuhan lokal sekaligus meningkatkan pendapatan desa. 2) Bidang perikanan,
meliputi budidaya ikan dan pemanfaatan potensi perairan setempat guna mencukupi kebutuhan
gizi masyarakat dan membuka peluang usaha baru. 3) Bidang perkebunan, diarahkan pada
pengembangan tanaman komoditas unggulan untuk mendukung ketahanan pangan dan
diversifikasi ekonomi. Pengelolaan ketiga unit dilakukan secara terstruktur dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan operasional, sehingga sekaligus
memberdayakan warga melalui pelatihan, akses pasar, dan penguatan jaringan usaha. Strategi
ini menjadikan BUMDesa sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi lokal yang
berkelanjutan dan berbasis potensi desa.

Rendahnya partisipasi masyarakat berdampak pada masalah ekonimi dan juga dapat
memicu masalah sosial seperti konflik internal, rendahnya rasa memiliki terhadap BUMDesa,
dan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Kondisi ini berpotensi
melemahkan kohesi sosial dan menghambat proses pemberdayaan masyarakat desa secara
berkelanjutan, sehingga tujuan utama pembentukan BUMDesa menjadi sulit tercapai
(Minanto, Muljono, & Hamzah, 2025). Sebagai solusi, diperlukan penguatan partisipasi
masyarakat melalui peningkatan kapasitas, transparansi manajemen, dan keterlibatan aktif
warga dalam seluruh tahapan pengelolaan BUMDesa. Pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi usaha desa diyakini mampu
meningkatkan efektivitas manajemen BUMDesa sekaligus mendorong pengembangan usaha
mandiri yang berkelanjutan di tingkat desa (Widjaja, Salam, Asfahani, & Setiawan, 2024).

Penelitian-penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat memiliki hubungan erat dengan keberhasilan BUMDesa dalam memberdayakan
ekonomi desa. Berbagai studi menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat tidak hanya
meningkatkan kinerja usaha desa, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan keberlanjutan
BUMDesa sebagai lembaga ekonomi lokal. Namun, sebagian besar penelitian masih bersifat
umum dan belum mengkaji konteks desa tertentu secara mendalam (Udhiya, Ramdani, &
Gumilar, 2024).

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini diposisikan untuk mengisi celah penelitian
dengan mengkaji secara spesifik peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa
terhadap pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan Barat. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana partisipasi masyarakat
memengaruhi pengelolaan BUMDesa dalam konteks lokal yang memiliki karakteristik sosial,
ekonomi, dan geografis tersendiri (Karim, A., Desi, N., Azis, M., & Daga, R. (2022).

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 5-10 orang masyarakat dan
pengelola BUMDesa di Desa Krayan Barat menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan BUMDesa masih belum optimal. Sebagian responden menyatakan kurang
dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan usaha desa, sementara sebagian
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lainnya mengaku belum memahami sepenuhnya peran dan manfaat BUMDesa. Temuan awal
ini menguatkan pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai partisipasi masyarakat sebagai
faktor kunci dalam pengembangan usaha mandiri desa

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
berjudul “Peran Partisipasi Masyarakat dalam Manajemen BUMDesa terhadap Pengembangan
Usaha Mandiri di Desa Krayan Barat.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang menunjukkan pentingnya partisipasi masyarakat
dalam manajemen BUMDesa serta masih ditemukannya permasalahan terkait keterlibatan
masyarakat dan pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan Barat, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini Adalah :.
1. Bagaimana bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di
Desa Krayan Barat?
2. Bagaimana kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola melalui
BUMDesa di Desa Krayan Barat?
3. Bagaimana peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap
pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan Barat?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemen
BUMDesa di Desa Krayan Barat.

2. Mengidentifikasi kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola
melalui BUMDesa di Desa Krayan Barat.

3. Menganalisis peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap
pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan Barat.

2. Metodologi

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu rencana sistematis yang digunakan sebagai
pedoman dalam pengumpulan dan analisis data untuk mencapai tujuan penelitian
(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan
pendekatan kualitatif untuk mengkaji secara mendalam peran partisipasi masyarakat
dalam manajemen Badan Usaha Milik Desa terhadap pengembangan usaha mandiri di
Desa Krayan Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
memahami fenomena sosial secara komprehensif melalui persepsi, pengalaman, dan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan BUMDesa. Variabel penelitian terdiri dari
variabel independen yaitu partisipasi masyarakat, dan variabel dependen yaitu
pengembangan usaha mandiri desa, yang akan diuraikan dalam kerangka kerja
penelitian.

B. Informan Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2019).
Teknik ini dipilih karena penelitian bersifat kualitatif yang menekankan pada
kedalaman informasi, makna, dan pemahaman secara komprehensif terhadap
fenomena yang diteliti, bukan pada jumlah informan atau generalisasi statistik. Oleh
karena itu, informan yang dipilih adalah individu-individu yang dianggap memiliki
pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dengan fokus permasalahan
penelitian.

Jumlah informan dalam penelitian ini tidak ditentukan sejak awal secara pasti,
melainkan disesuaikan dengan prinsip kecukupan data (data saturation). Prinsip data
saturation digunakan untuk memastikan bahwa pengumpulan data dilakukan hingga
informasi yang diperoleh telah berulang, tidak ditemukan lagi data atau tema baru yang
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signifikan, serta jawaban informan sudah menunjukkan pola yang konsisten. Dengan
demikian, proses wawancara dan penggalian data dihentikan ketika data yang
diperoleh dianggap telah mencukupi untuk menjawab tujuan penelitian secara
mendalam dan menyeluruh.

Adapun informan dalam penelitian ini dapat terdiri dari informan utama dan

informan pendukung. Informan utama adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dan
memiliki peran sentral dalam fenomena yang diteliti, sehingga mampu memberikan
informasi utama yang dibutuhkan. Sementara itu, informan pendukung berperan untuk
memperkuat, melengkapi, serta memvalidasi data yang diperoleh dari informan utama,
sehingga meningkatkan kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian.

Tabel 3.1
Informan Penelitian
No | Kategori Informan Informan Peran/Posisi Teknik
1 Informan Utama Kepala Desa Pengambil Wawancara
Krayan Barat kebijakan desa
2 Informan Utama Direktur/Ketua Pimpinan Wawancara
BUMDesa pengelolaan
BUMDesa
3 Informan Utama Pengurus/Manajer Pelaksana Wawancara
Unit Usaha operasional usaha
BUMDesa
4 | Informan Pendukung BPD (Badan Pengawas/mitra Wawancara
Permusyawaratan | pemerintah desa
Desa)
5 | Informan Pendukung Tokoh Representasi Wawancara
Masyarakat/Tokoh | sosial masyarakat
Adat
6 | Informan Pendukung | Masyarakat (warga Penerima Wawancara
desa) manfaat/pelaku
usaha
7 | Informan Pendukung Pelaku Mitra Wawancara +
UMKM/Mitra usaha/penerima | Dokumentasi
BUMDesa dukungan

7Sumber : Kantor Desa Krayan Barat, Kabupaten Nunukan (2026)

C. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1.
2.

Variabel Independen : Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDesa.
Variabel Dependen : Pengembangan usaha mandiri desa.

D. instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian (Arikunto, 2022). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1.

Pedoman Wawancara

Digunakan untuk menggali informasi mendalam mengenai peran
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDesa serta dampaknya terhadap
pengembangan usaha mandiri desa.
Lembar Observasi

Digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pengelolaan
BUMDesa dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan usaha desa.
Dokumentasi
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Digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa laporan
BUMDesa, notulen musyawarah desa, dan dokumen pendukung lainnya.

E. Pengumpulan dan Analisis Data

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada
informan yang telah ditentukan, dengan berpedoman pada pedoman wawancara
yang telah disusun sebelumnya.
Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut
(Miles & Huberman dalam Sugiyono, 2022).
Reduksi Data

Proses pemilihan dan penyederhanaan data hasil wawancara dan observasi
sesuai dengan fokus penelitian.
Penyajian Data

Data disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan matriks untuk memudahkan
pemahaman hubungan antarvariabel.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola, tema, dan hubungan
yang ditemukan dalam data penelitian.

F. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

2.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Krayan Barat, yang memiliki
BUMDesa aktif dalam pengelolaan usaha desa.
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2026 sampai April 2026.

G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa data dan temuan

penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. Dalam penelitian ini,
uji keabsahan data dilakukan melalui beberapa teknik berikut:

M

Triangulasi Sumber

Triangulasi Metode

Konsistensi Data

Klarifikasi dan Pendalaman Data
Kecukupan Data (Data Saturation)

1. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian.
1. Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemen
BUMDesa di Desa Krayan Barat.

Partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat dapat
dipahami sebagai keterlibatan aktif warga dalam setiap proses pengelolaan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Partisipasi ini menjadi unsur penting karena
keberhasilan BUMDesa sangat ditentukan oleh dukungan dan keterlibatan masyarakat
sebagai pelaku utama pembangunan desa. Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi
masyarakat sudah terlihat dalam berbagai kegiatan, namun belum sepenuhnya merata dan
masih didominasi oleh kelompok tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
masyarakat telah memiliki kesadaran untuk terlibat, tetapi tingkat keaktifannya masih
bervariasi. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa partisipasi masyarakat berada pada
kategori sedang, karena sudah ada keterlibatan namun belum optimal.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu "Kita usahakan semua punya
kesempatan, walaupun kenyataannya memang belum sepenuhnya merata. Masih ada yang
aktif, ada juga yang belum." (Arifin Marten, 12 Maret 2026).
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Dalam tahap perencanaan, masyarakat dilibatkan melalui forum musyawarah desa dan
diskusi bersama yang menjadi sarana utama dalam menyampaikan aspirasi, kebutuhan,
serta ide usaha.

Masyarakat memiliki kesempatan untuk memberikan usulan terkait jenis usaha yang
akan dijalankan oleh BUMDesa. Namun demikian, tingkat keaktifan masyarakat dalam
tahap ini masih belum merata, karena hanya sebagian masyarakat yang aktif hadir dan
menyampaikan pendapat. Sebagian lainnya cenderung pasif atau tidak terlibat secara
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ruang partisipasi telah dibuka, tingkat
partisipasi masih dipengaruhi
oleh kesadaran dan keterlibatan individu.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Direktur BUMDesa yaitu: "Kita libatkan
lewat musyawarah dan diskusi. Jadi sebelum jalan, kita dengar dulu kebutuhan mereka."”
(Leo Chandra Beni, 16 Maret 2026).

Pada tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat terlihat lebih nyata melalui
keterlibatan langsung sebagai tenaga kerja, mitra usaha, maupun pengelola unit usaha.
Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga menjadi bagian dari
pelaksana kegiatan ekonomi desa. Keterlibatan ini mencakup berbagai unit usaha seperti
simpan pinjam, perdagangan, dan kerja sama usaha lainnya. Meskipun demikian, tingkat
keterlibatan langsung masih terbatas pada sebagian masyarakat yang memiliki akses atau
ketertarikan terhadap kegiatan BUMDesa. Dengan demikian, partisipasi dalam
pelaksanaan sudah berjalan, namun belum mencakup seluruh lapisan masyarakat.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Manajer Unit Usaha yaitu:
"Banyak yang terlibat sebagai pekerja di unit usaha. Jadi mereka ikut langsung dalam
kegiatan operasional.” (Andi Saputra, 19 Maret 2026).

Partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi BUMDesa dilakukan melalui
forum desa, pertemuan rutin, serta akses terhadap laporan kegiatan dan keuangan.
Transparansi menjadi salah satu aspek penting yang mendorong keterlibatan masyarakat
dalam mengawasi jalannya BUMDesa. Masyarakat memiliki kesempatan untuk
memberikan kritik dan saran, meskipun tidak semua masyarakat aktif melakukannya. Hal
ini menunjukkan bahwa mekanisme pengawasan sudah tersedia, tetapi pemanfaatannya
masih belum maksimal. Keterbukaan informasi juga masih perlu ditingkatkan agar
kepercayaan masyarakat semakin kuat.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan BPD yaitu:
"Menurut kami, transparansi sudah ada, tapi masih perlu ditingkatkan lagi agar lebih
akuntabel dan dipercaya masyarakat.” (Markus Laga, Ketua BPD Desa Krayan
Barat, wawancara, 24 Maret 2026).

Tingkat partisipasi masyarakat di Desa Krayan Barat dapat dikategorikan masih
berada pada tingkat sedang hingga rendah. Hal ini terlihat dari adanya ketimpangan
partisipasi, di mana hanya sebagian masyarakat yang aktif terlibat, sementara sebagia
lainnya masih pasif. Faktor yang memengaruhi kondisi ini antara lain tingkat kesadaran,
pemahaman terhadap BUMDesa, keterbatasan waktu, serta minat masyarakat. Selain itu,
kurangnya sosialisasi juga menjadi salah satu penyebab rendahnya partisipasi. Dengan
demikian, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat secara lebih
merata.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Tokoh Masyarakat yaitu:
"Masih kurang sih, belum banyak yang ikut." (Petrus Balan, Tokoh Masyarakat,
wawancara, 2 April 2026).

Secara keseluruhan, bentuk partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di
Desa Krayan Barat sudah mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan,
namun belum berjalan secara optimal. Partisipasi yang paling dominan terlihat pada tahap
pelaksanaan, sementara pada tahap perencanaan dan pengawasan masih perlu
ditingkatkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat telah dilibatkan,
tingkat partisipasi masih belum merata dan belum sepenuhnya aktif. Oleh karena itu,
peningkatan sosialisasi, transparansi, serta pemberdayaan masyarakat menjadi langkah
penting untuk memperkuat partisipasi.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Direktur BUMDesa yaitu:
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"Masih kurang aktif. Banyak yang tahu, tapi belum semua mau terlibat." (Lio
Chandra Beni, Direktur BUMDesa, wawancara, 10 April 2026).

2. Kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola melalui
BUMDesa di Desa Krayan Barat.

Usaha mandiri dalam konteks BUMDesa di Desa Krayan Barat dapat dipahami
sebagai aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh masyarakat secara individu maupun
kelompok dengan dukungan dari lembaga desa. BUMDesa berperan sebagai fasilitator
yang membantu masyarakat dalam mengelola potensi lokal agar dapat berkembang
menjadi usaha produktif. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi usaha mandiri di desa
ini sudah mulai berkembang, meskipun belum optimal dan masih memerlukan penguatan
dari berbagai aspek. Hal ini terlihat dari adanya usaha kecil yang mulai tumbubh, terutama
di sektor perdagangan dan pemanfaatan hasil pertanian.

Peran BUMDesa cukup signifikan dalam mendorong keberanian masyarakat untuk
memulai usaha, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam pengelolaannya. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu

"Iya, sudah mulai terlihat ada usaha-usaha kecil yang muncul dari masyarakat.”
(Arifin Marten, 12 Maret 2026).
Direktur BUMDesa yang menyampaikan
"Iya, cukup mendorong. Banyak yang mulai berani usaha sendiri setelah ada
BUMDesa." (Lio Chandra Beni, 16 Maret 2026),
Kemudian juga didukung oleh Manajer Unit Usaha :
"Iya, sudah mulai terlihat ada usaha-usaha kecil yang tumbuh dari masyarakat.” (Andi
Saputra, 19 Maret 2026),
Dengan melihat kondisi di Masyarakat saat ini Ketua Badan Permusyawaratan Desa
berpendapat bahwa
"Ada pengaruhnya, masyarakat mulai terdorong untuk usaha sendiri, walaupun belum
signifikan." (Markus Laga, 24 Maret 2026).
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari tokoh Masyarakat
"Ada pengaruhnya, sekarang sudah ada warga yang mulai coba usaha sendiri.’
(Petrus Balan, 2 April 2026).
Dari pengamatan Masyarakat itu sendiri juga memberikan pernyataan
"Iya, ada yang jadi berani buka usaha sendiri.” (Maria Yuliana, 5 April 2026).
Dari beberapa pernyataan tokoh yang diwawancarai, Pelaku UMKM/ Mitra
BUMDesa juga mengakui bahwa "lya, jadi lebih berani usaha sendiri, tidak takut
lagi." (Herianto, Pelaku, wawancara, 8 April 2026).

Bentuk usaha mandiri yang berkembang di Desa Krayan Barat cukup beragam,
meskipun masih didominasi oleh usaha skala kecil. Jenis usaha yang banyak dijalankan
masyarakat meliputi perdagangan kecil, usaha simpan pinjam, serta pengelolaan hasil
pertanian. Usaha-usaha tersebut umumnya memiliki keterkaitan langsung dengan unit
usaha yang dikelola oleh BUMDesa, seperti kegiatan jual beli hasil pertanian dan
penyediaan modal melalui simpan pinjam. Dalam praktiknya, masyarakat memanfaatkan
BUMDesa sebagai sarana untuk mengembangkan usaha yang sudah ada maupun memulai
usaha baru.

Keberadaan BUMDesa memberikan ruang bagi masyarakat untuk berinovasi dalam
bidang ekonomi. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu :

"Saat ini ada beberapa usaha, seperti simpan pinjam untuk masyarakat, kemudian usaha
perdagangan, dan juga pengelolaan hasil pertanian.” (Arifin Marten, 12 Maret 2026),

Direktur BUMDesa menjelaskan bahwa :  "Saat ini kita jalankan usaha simpan
pinjam, jual beli hasil pertanian, sama beberapa jasa.” (Lio Chandra Beni, 16 Maret
2020),

Hal tersebut juga disampaikan oleh Manajer Unit Usaha

"Saat ini kita fokus di usaha simpan pinjam sama perdagangan.” (Andi Saputra, 19
Maret 2026),

Menurut Ketua BPD seperti yang diketahui selama ini :

"Yang berjalan saat ini seperti simpan pinjam dan usaha perdagangan.” (Markus Laga,
24 Maret 2026),

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Tokoh Masyarakat "Yang saya tahu

’
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ada jual-jual barang sama pinjaman uang buat warga." (Petrus Balan, 2 April 2026),

Hal tersebut juga diakui oleh Masyarakat "Yang saya tahu ada pinjaman sama
jual-jual barang.” (Maria Yuliana, 5 April 2026), serta Pelaku UMKM "Yang kami tahu
sih ada simpan pinjam sama kerja sama usaha." (Herianto, Pelaku UMKM/Mitra
BUMDesa, wawancara, 8 April 2026).

Peran BUMDesa dalam pengembangan usaha mandiri masyarakat di Desa Krayan
Barat diwujudkan melalui berbagai bentuk dukungan, seperti penyediaan modal usaha,
pelatihan, serta bantuan pemasaran. Mekanisme bantuan ini umumnya diberikan kepada
masyarakat yang memiliki usaha atau yang ingin memulai usaha, baik melalui sistem
pinjaman maupun kerja sama usaha. Selain itu, BUMDesa juga berperan dalam
menjembatani akses pasar bagi pelaku usaha kecil. Dukungan yang diberikan meskipun
belum maksimal, telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha
masyarakat, khususnya dalam meningkatkan akses terhadap sumber daya ekonomi.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu "Kita bantu dari sisi
modal, pelatihan, sampai pemasaran.” (Arifin Marten, 12 Maret 2026),
Direktur BUMDesa "Kita bantu modal, kadang juga bantu pemasaran.” (Lio Chandra
Beni, 6 Maret 2026),
Manajer Unit Usaha "Kita bantu dari sisi modal dan juga kerja sama usaha.” (Andi
Saputra, 19 Maret 2026),
Ketua BPD "Bantuan ada, seperti modal dan kerja sama, tapi masih terbatas.”" (Markus
Laga, 24 Maret 2026),
Tokoh Masyarakat "Biasanya dibantu modal, itu yang paling terasa."(Petrus Balan, 2
April 2026), Masyarakat "Biasanya dapat bantuan modal, itu yang paling terasa." (Maria
Yuliana, 5 April 2026), serta Pelaku UMKM/Mitra BUMDesa "Yang paling terasa itu
bantuan modal sama bantu jualan.” (Herianto, 8 April 2026).

Kondisi perkembangan usaha mandiri di Desa Krayan Barat menunjukkan adanya
peningkatan, meskipun masih dalam tahap awal dan belum merata di seluruh masyarakat.
Sebagian pelaku usaha telah mengalami peningkatan pendapatan, terutama mereka yang aktif
terlibat dalam kegiatan BUMDesa. Namun demikian, perkembangan tersebut masih
tergolong lambat dan belum signifikan secara keseluruhan. Keberlanjutan usaha juga masih
menjadi tantangan, mengingat keterbatasan modal dan kemampuan manajerial yang
dimiliki oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun BUMDesa telah memberikan
kontribusi positif, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan keberlanjutan dan
peningkatan skala usaha mandiri.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu "Ada peningkatan,
walaupun belum signifikan.” (Arifin Marten, 12 Maret
2026),

Direktur BUMDesa "Ada peningkatan, terutama untuk yang memang aktif terlibat di
usaha.” (Lio Chandra Beni, 16 Maret 2026), Manajer Unit Usaha "Lumayan menambah
penghasilan, terutama bagi yang aktif terlibat.” (Andi Saputra, 19 Maret 2026),

Ketua BPD "Secara umum ada peningkatan, walaupun tidak terlalu besar.” (Markus Laga,
24 Maret 2026),

Tokoh Masyarakat "Pendapatan ada naik sedikit, terutama yang ikut usaha." (Petrus Balan,
2 April 2026),

Masyarakat "Pendapatan ada naik sedikit, terutama yang ikut usaha.” (Maria
Yuliana, 5 April 2026),

serta Pelaku UMKM/Mitra BUMDesa "Ada peningkatan sih, walaupun pelan-pelan
tapi terasa.”" (Herianto, 8 April 2026).

Dalam pengembangan usaha mandiri, terdapat berbagai kendala yang dihadapi baik oleh
masyarakat maupun pengelola BUMDesa. Kendala utama yang paling sering muncul adalah
keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta kurangnya
kemampuan dalam manajemen dan pemasaran usaha. Selain itu, masih terdapat masyarakat
yang belum memahami secara baik bagaimana mengelola usaha secara profesional.
Hambatan-hambatan ini berdampak pada lambatnya perkembangan usaha serta terbatasnya
jangkauan pasar yang dapat dicapai oleh pelaku usaha.
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Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu "Hambatannya itu SDM dan modal yang
masih terbatas." (Arifin Marten, 12 Maret 2026),

Direktur BUMDesa "Hambatannya paling besar itu di modal dan SDM." (Lio Chandra
Beni, 16 Maret 2026), Manajer Unit Usaha "Hambatannya di modal sama pengalaman dalam
mengelola usaha.” (Andi Saputra, 19 Maret 2026), Ketua BPD "Hambatan utama itu di
sumber daya manusia.” (Markus Laga, 24 Maret 2026),

Tokoh Masyarakat "Yang paling terasa itu modal kurang." (Petrus Balan, 2 April 2026),
Masyarakat "Kendalanya ya di modal, masih kurang.” (Maria Yuliana, 5 April 2026),
serta Pelaku UMKM/Mitra BUMDesa "Kendalanya biasanya di modal sama pemasaran, kadang
susah jual lebih luas.” (Herianto, Pelaku, 8 April 2026).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pengembangan usaha mandiri di Desa
Krayan Barat meliputi pemberian pelatihan, pendampingan, serta upaya menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak. Selain itu, strategi pengembangan ke depan difokuskan pada penguatan
potensi lokal dan peningkatan kualitas pengelolaan usaha agar lebih profesional dan berkelanjutan.
Dengan adanya dukungan yang lebih optimal dari BUMDesa dan partisipasi aktif masyarakat,
prospek usaha mandiri di desa ini dinilai cukup baik untuk berkembang di masa depan.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Desa yaitu "Kita lakukan pelatihan dan
pendampingan supaya pengelolaan bisa lebih baik."” (Arifin Marten, 12 Maret 2026),
Direktur BUMDesa "Kita lakukan pelatihan, evaluasi rutin, dan coba bangun kerja sama dengan
pihak lain."” (Lio Chandra Beni, 16 Maret 2026), Manajer Unit Usaha"Kita lakukan pelatihan dan
kerja sama dengan pihak lain supaya bisa berkembang.” (Andi Saputra, wawancara, 19 Maret
2026), Ketua Badan Permusyawaratan Desa "Perlu pembinaan, baik dari pemerintah desa maupun
pihak terkait.” (Markus Laga, 24 Maret 2026), Tokoh Masyarakat "Perlu dibina, dikasih arahan,
biar warga lebih paham.” (Petrus Balan, 2 April 2026), Masyarakat "Ya perlu bantuan
dari  pemerintah, biar  bisa berkembang.” (Maria Yuliana, 5 April 2026), serta Pelaku
UMKM/Mitra BUMDesa "Harapannya ada pelatihan sama bantuan usaha lagi.” (Herianto, 8
April 2026).

Peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap pengembangan
usaha mandiri di Desa Krayan Barat.

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong

pengembangan usaha mandiri melalui pengelolaan BUMDesa. Secara konseptual, keterlibatan
masyarakat tidak hanya sebatas sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi usaha desa. BUMDesa dalam hal ini berperan
sebagai penghubung antara potensi desa dengan kebutuhan masyarakat, sehingga tercipta sinergi
yang mampu meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. Di Desa Krayan Barat, partisipasi masyarakat
sudah mulai terlihat meskipun belum optimal, ditandai dengan adanya keterlibatan dalam
musyawarah desa serta keterlibatan langsung dalam kegiatan usaha.
Partisipasi masyarakat dan pengembangan usaha mandiri telah terbentuk, namun masih memerlukan
penguatan agar hasilnya lebih maksimal dan merata. Hal tersebut diperkuat oleh penyampaian
Kepala Desa yaitu "Masyarakat cukup terlibat, terutama sebagai tenaga kerja dan juga mitra
usaha. Jadi bukan hanya penonton saja.” (Arifin Marten, Kepala Desa Krayan Barat, wawancara,
12 Maret 2026).

Pada tahap perencanaan, partisipasi masyarakat di Desa Krayan Barat diwujudkan melalui
keterlibatan dalam musyawarah desa yang menjadi forum utama dalam merumuskan program
BUMDesa. Masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan ide, kebutuhan, serta usulan jenis
usaha yang dianggap relevan dengan kondisi lokal. Hal ini memungkinkan program yang dirancang
lebih sesuai dengan kebutuhan riill masyarakat, sehingga peluang keberhasilan usaha menjadi
lebih besar. Namun demikian, tidak semua masyarakat terlibat secara aktif, sehingga terdapat
keterbatasan dalam representasi aspirasi yang masuk.

Peran masyarakat dalam tahap ini tetap menjadi dasar penting dalam menentukan arah
pengembangan usaha BUMDesa. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Direktur BUMDesa yaitu
"Kita libatkan lewat musyawarah dan diskusi. Jadi sebelum jalan, kita dengar dulu kebutuhan
mereka." (Lio Chandra Beni, Direktur BUMDesa, wawancara, 16 Maret 2026).
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Dalam tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat terlihat lebih nyata melalui keterlibatan

sebagai tenaga kerja, mitra usaha, maupun pengelola unit usaha BUMDesa. Masyarakat tidak
hanya berperan sebagai penerima program, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam menjalankan
usaha yang ada. Keterlibatan ini secara langsung mendorong munculnya usaha mandiri, karena
masyarakat mendapatkan pengalaman, akses modal, serta peluang kerja sama usaha. Selain itu,
keberadaan BUMDesa juga memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk berkembang melalui
kemitraan usaha yang saling menguntungkan.
Partisipasi pada tahap pelaksanaan memiliki kontribusi signifikan terhadap tumbuhnya usaha
mandiri di desa. Hal tersebut diperkuat oleh penyampaian Manajer Unit Usaha yaitu "Banyak yang
terlibat sebagai pekerja di unit usaha. Jadi mereka ikut. langsung dalam kegiatan
operasional.” (Andi Saputra, Manajer Unit Usaha BUMDesa, wawancara, 19 Maret 2026).

Partisipasi masyarakat juga berperan dalam aspek pengawasan dan evaluasi terhadap
pengelolaan BUMDesa. Keterlibatan ini tercermin dalam bentuk kontrol sosial melalui forum desa
maupun komunikasi langsung antara masyarakat dan pengelola. Transparansi dalam pengelolaan
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan masyarakat, sehingga mereka terdorong
untuk terus terlibat dan mendukung keberlangsungan usaha. Namun, tingkat pemahaman
masyarakat yang belum merata menyebabkan peran pengawasan belum berjalan optimal.

Diperlukan peningkatan keterbukaan informasi serta edukasi kepada masyarakat agar fungsi
pengawasan dapat berjalan lebih efektif. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan BPD yaitu
"Menurut kami, transparansi sudah ada, tapi masih perlu ditingkatkan lagi agar lebih akuntabel
dan dipercaya masyarakat.” (Markus Laga, Ketua BPD Desa Krayan Barat, wawancara, 24
Maret 2026).

Partisipasi masyarakat memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha mandiri,
terutama dalam meningkatkan keberanian masyarakat untuk memulai usaha. Melalui keterlibatan
dalam BUMDesa, masyarakat memperoleh akses terhadap modal, pemasaran, serta jaringan usaha
yang sebelumnya sulit dijangkau. Hal ini mendorong munculnya usaha-usaha kecil yang
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.

Perubahan yang terjadi menunjukkan adanya arah perkembangan yang positif. Selain itu,
pelaku UMKM menjadi kelompok yang paling merasakan manfaat dari partisipasi ini. Hal tersebut
diperkuat oleh penyampaian Pelaku UMKM vyaitu "Iya, jadi lebih berani usaha sendiri, tidak takut
lagi." (Herianto, Pelaku UMKM/Mitra BUMDesa, wawancara, 8 April 2026).

Tingkat partisipasi masyarakat di Desa Krayan Barat masih berada pada kategori sedang
cenderung rendah, ditandai dengan adanya ketimpangan antara masyarakat yang aktif dan yang
kurang terlibat. Sebagian masyarakat aktif mengikuti kegiatan BUMDesa, sementara sebagian
lainnya masih pasif karena berbagai faktor seperti kurangnya informasi atau minat. Kondisi ini
berdampak pada belum meratanya pengembangan usaha mandiri di seluruh lapisan masyarakat.
Akibatnya, manfaat BUMDesa lebih banyak dirasakan oleh kelompok tertentu, seperti pelaku
usaha kecil yang aktif terlibat. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi secara merata menjadi
tantangan penting dalam pengembangan BUMDesa ke depan. Hal tersebut diperkuat oleh
pernyataan Tokoh Masyarakat yaitu "Masih kurang sih, belum banyak yang ikut.” (Petrus Balan,
Tokoh Masyarakat, wawancara, 2 April 2026).

Kendala dalam partisipasi masyarakat meliputi rendahnya kesadaran, keterbatasan sumber daya
manusia, serta keterbatasan waktu dan modal. Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai manfaat BUMDesa juga menjadi faktor penghambat utama. Dari sisi BUMDesa,
keterbatasan dalam melakukan sosialisasi dan pendampingan turut mempengaruhi rendahnya
partisipasi masyarakat. Dampaknya, pengembangan usaha mandiri menjadi kurang optimal karena
tidak didukung oleh keterlibatan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
lebih sistematis untuk mengatasi kendala-kendala tersebut melalui peningkatan kapasitas dan
sosialisasi. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Masyarakat yaitu "Masih kurang sih, belum
banyak yang ikut." (Maria Yuliana, Warga Desa Krayan Barat, wawancara, 5 April 2026).

Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat
memiliki peran yang positif dalam mendorong pengembangan usaha mandiri, meskipun belum
berjalan secara optimal. Partisipasi telah terlihat pada berbagai tahapan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pengawasan, namun masih menghadapi berbagai kendala yang menghambat
efektivitasnya. Ke depan, peningkatan partisipasi masyarakat menjadi kunci utama dalam
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memperkuat peran BUMDesa sebagai motor penggerak ekonomi desa. Dengan pengelolaan yang
lebih inklusif dan partisipatif, diharapkan usaha mandiri masyarakat dapat berkembang lebih luas
dan berkelanjutan. Hal tersebut diperkuat oleh penyampaian Ketua BUMDesa yaitu

"Iya, cukup mendorong. Banyak yang mulai berani usaha sendiri setelah ada BUMDesa." (Lio
Chandra Beni, Direktur BUMDesa, wawancara, 16 Maret 2026).

A. Pembahasan
1. Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemenBUMDesa di Desa
Krayan Barat

Partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat menunjukkan
bahwa keterlibatan warga telah hadir dalam berbagai tahapan, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi, meskipun belum sepenuhnya merata di seluruh lapisan masyarakat. Kondisi ini
menggambarkan adanya kesadaran kolektif untuk terlibat dalam pembangunan desa berbasis
ekonomi lokal, namun tingkat keaktifan masih didominasi oleh kelompok tertentu yang memiliki
akses dan pemahaman lebih baik. Dengan demikian, partisipasi masyarakat dapat dikategorikan
berada pada tingkat sedang karena telah ada keterlibatan nyata, tetapi belum optimal secara
menyeluruh (Sintani et al., 2024).

Pada tahap perencanaan, masyarakat telah dilibatkan melalui forum musyawarah desa dan
diskusi bersama yang bersifat bottom-up, sehingga memberi ruang bagi warga untuk
menyampaikan aspirasi, kebutuhan, serta ide usaha yang relevan dengan kondisi lokal. Meskipun
demikian, keaktifan masyarakat dalam forum tersebut masih belum merata, karena hanya sebagian
warga yang aktif memberikan pendapat, sementara lainnya cenderung pasif. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan ruang partisipasi belum sepenuhnya diikuti oleh tingkat
kesadaran dan keberanian masyarakat untuk terlibat secara langsung (Priharjanto & Andriana,
2024).

Pada tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat terlihat lebih konkret melalui
keterlibatan langsung sebagai tenaga kerja, mitra usaha, maupun pengelola unit usaha
BUMDesa. Bentuk partisipasi ini mencerminkan adanya implementasi community- based
management yang memberi peluang bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam kegiatan
ekonomi desa. Namun, keterlibatan tersebut masih terbatas pada kelompok tertentu yang
memiliki minat atau akses terhadap kegiatan BUMDesa, sehingga belum mencakup seluruh
masyarakat secara merata (Idriyanti & Agustina, 2024).

Pada tahap pengawasan dan evaluasi, masyarakat memiliki kesempatan untuk terlibat
melalui forum desa, pertemuan rutin, serta akses terhadap laporan kegiatan dan keuangan.
Transparansi menjadi aspek penting dalam mendorong kepercayaan dan keterlibatan masyarakat,
namun dalam praktiknya pemanfaatan ruang pengawasan ini masih belum maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem pengawasan berbasis masyarakat telah tersedia, tingkat
partisipasi masih perlu ditingkatkan agar fungsi kontrol sosial berjalan lebih efektif (Hadi et al.,
2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
partisipasi  masyarakat dalam pengelolaan BUMDesa sering kali belum merata dan masih
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal masyarakat. Penelitian oleh Apriani et al.
menemukan bahwa partisipasi masyarakat cenderung didominasi oleh kelompok tertentu
yang memiliki pemahaman lebih baik terhadap program BUMDesa, sehingga diperlukan upaya
untuk meningkatkan inklusivitas partisipasi (Apriani et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa keberhasilan BUMDesa sangat bergantung pada tingkat keterlibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pengelolaan. Partisipasi yang aktif tidak hanya meningkatkan
efektivitas program, tetapi juga memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) masyarakat
terhadap BUMDesa sebagai aset desa bersama (Khairina et al., 2024).

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat di
Desa Krayan Barat masih menghadapi tantangan dalam hal pemerataan keterlibatan. Meskipun
sebagian masyarakat telah aktif, masih terdapat kelompok yang kurang terlibat karena berbagai
keterbatasan, baik dari segi pengetahuan maupun motivasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya
strategi yang lebih inklusif dalam mendorong keterlibatan masyarakat secara luas (Dewi &
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Suwena, 2024). Selain itu, dapat ditegaskan bahwa rendahnya partisipasi sebagian masyarakat
juga mencerminkan adanya kesenjangan informasi dan komunikasi antara pengelola BUMDesa
dan  masyarakat. Kurangnya  sosialisasi  yang berkelanjutan menyebabkan sebagian
warga belum memahami manfaat dan peluang yang ditawarkan oleh BUMDesa, sehingga
berdampak pada rendahnya minat untuk terlibat (Widjaja et al., 2024).
Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa
di Desa Krayan Barat meliputi tingkat kesadaran, pengetahuan, ketersediaan waktu, serta minat
masyarakat terhadap kegiatan ekonomi desa. Selain itu, faktor eksternal seperti kurangnya
sosialisasi dan akses informasi juga menjadi hambatan dalam meningkatkan partisipasi. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh
berbagai aspek sosial, ekonomi, dan kelembagaan (Agus et al., 2025). Sebagai solusi, diperlukan
upaya peningkatan sosialisasi yang lebih intensif dan berkelanjutan, serta penguatan transparansi
dalam pengelolaan BUMDesa agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat. Selain itu,
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan juga penting untuk
meningkatkan kapasitas dan kepercayaan diri masyarakat dalam berpartisipasi. Pendekatan
inclusive participation perlu diterapkan agar seluruh lapisan masyarakat dapat terlibat secara
aktif dalam pengelolaan BUMDesa (Lestari et al., 2024).
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa partisipasi masyarakat dalam
manajemen BUMDesa di Desa
Krayan Barat memiliki potensi untuk berkembang lebih optimal apabila didukung oleh strategi
yang tepat dan berkelanjutan. Dengan adanya peningkatan kesadaran, akses informasi, serta
pemberdayaan masyarakat, partisipasi yang awalnya berada pada tingkat sedang dapat
meningkat menjadi partisipasi yang aktif dan merata, sehingga mampu memperkuat peran
BUMDesa sebagai motor penggerak ekonomi desa.

2. Kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola melalui
BUMDesa di Desa Krayan Barat

Kondisi usaha mandiri yang dikelola melalui BUMDesa di Desa Krayan Barat
menunjukkan adanya perkembangan awal yang cukup positif, ditandai dengan mulai
tumbuhnya berbagai usaha kecil di tengah masyarakat, terutama pada sektor perdagangan dan
pemanfaatan hasil pertanian. Perkembangan ini mengindikasikan bahwa keberadaan
BUMDesa telah memberikan stimulus awal bagi masyarakat untuk mulai berani menjalankan
aktivitas ekonomi secara mandiri, meskipun skalanya masih terbatas dan belum merata di
seluruh warga. Dengan demikian, usaha mandiri yang ada saat ini dapat dikategorikan sebagai
tahap early development yang masih memerlukan penguatan berkelanjutan agar dapat
berkembang lebih optimal (Ridhowati, 2024).

Peran BUMDesa dalam mendorong munculnya usaha mandiri terlihat cukup
signifikan, terutama dalam meningkatkan keberanian masyarakat untuk memulai usaha.
Kehadiran BUMDesa memberikan rasa aman dan kepercayaan diri bagi masyarakat karena
adanya dukungan kelembagaan yang dapat membantu mengurangi risiko usaha. Kondisi ini
mencerminkan adanya perubahan pola pikir masyarakat dari yang sebelumnya pasif menjadi
lebih aktif dalam mencari peluang ekonomi, meskipun perubahan tersebut masih berlangsung
secara bertahap dan belum menyentuh seluruh lapisan masyarakat (Kurniati Pah et al., 2025).

Bentuk usaha mandiri yang berkembang di Desa Krayan Barat cukup beragam, namun
masih didominasi oleh usaha berskala kecil yang berbasis kebutuhan lokal, seperti
perdagangan, simpan pinjam, dan pengelolaan hasil pertanian. Usaha-usaha tersebut umumnya
memiliki keterkaitan langsung dengan unit usaha BUMDesa, sehingga menciptakan pola
hubungan mutualistic antara masyarakat dan lembaga desa. Hal ini menunjukkan bahwa
BUMDesa tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak ekosistem
ekonomi desa yang terintegrasi (Maulidyah et al., 2023). Dalam aspek dukungan, BUMDesa
telah menjalankan berbagai peran strategis melalui penyediaan modal usaha, pelatihan, serta
bantuan pemasaran bagi masyarakat. Dukungan ini memberikan akses yang lebih luas bagi
pelaku usaha kecil untuk mengembangkan usahanya, terutama dalam mengatasi keterbatasan
sumber daya yang selama ini menjadi kendala utama. Meskipun demikian, implementasi
dukungan tersebut masih belum maksimal sehingga dampaknya terhadap peningkatan skala
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usaha belum sepenuhnya optimal (Ultari & Khoirunurrofik, 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
BUMDesa memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan usaha mandiri masyarakat
desa melalui pemberian akses terhadap modal dan pasar. Penelitian oleh Idriyanti dan Agustina
menunjukkan bahwa keberadaan BUMDesa mampu meningkatkan aktivitas ekonomi
masyarakat, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada kapasitas pengelolaan dan
tingkat partisipasi masyarakat (Idriyanti & Agustina, 2024). Selain itu, penelitian lain juga
menegaskan bahwa pengembangan usaha mandiri berbasis BUMDesa memerlukan dukungan
berkelanjutan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan agar masyarakat mampu mengelola
usaha secara profesional. Tanpa adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia, usaha
yang dijalankan cenderung stagnan dan sulit berkembang dalam jangka panjang (sustainability
issue) (Agus et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa perkembangan usaha mandiri di
Desa Krayan Barat telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat, meskipun masih dalam skala yang relatif kecil. Peningkatan tersebut lebih
dirasakan oleh masyarakat yang aktif terlibat dalam kegiatan BUMDesa, sehingga
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara tingkat partisipasi dan hasil ekonomi yang
diperoleh (Muchlis et al., 2025). Selain itu, dapat ditegaskan bahwa keberlanjutan usaha
mandiri masih menjadi tantangan utama yang perlu mendapat perhatian serius. Keterbatasan
dalam hal modal, kemampuan manajerial, serta akses pasar menjadi faktor penghambat yang
mempengaruhi perkembangan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi yang
tepat, usaha yang telah berkembang berpotensi mengalami stagnasi bahkan penurunan (Dewi
& Suwena, 2024).

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengembangan usaha mandiri di Desa Krayan
Barat meliputi ketersediaan modal, kualitas sumber daya manusia, pengalaman dalam
berusaha, serta akses terhadap informasi dan pasar. Selain itu, faktor kelembagaan seperti peran
BUMDesa dan dukungan pemerintah desa juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan usaha mandiri merupakan
proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling berkaitan (Hadi et
al., 2024). Sebagai solusi, diperlukan penguatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan, serta peningkatan akses terhadap permodalan dan pasar.
Selain itu, BUMDesa perlu mengembangkan strategi business development yang lebih inovatif
agar dapat mendorong pertumbuhan usaha masyarakat secara lebih cepat dan merata.
Kolaborasi dengan pihak eksternal juga menjadi langkah penting untuk memperluas jaringan
dan peluang usaha (Lestari et al., 2024).

Berdasarkan temuan yang ada, peneliti berasumsi bahwa usaha mandiri masyarakat di
Desa Krayan Barat memiliki potensi yang cukup besar untuk berkembang apabila didukung
oleh pengelolaan yang lebih profesional dan dukungan yang lebih optimal dari BUMDesa.
Dengan memanfaatkan potensi lokal secara maksimal serta meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, usaha mandiri di desa ini berpeluang menjadi salah satu pilar utama dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan (sustainable rural economy).

3. Peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap pengembangan
usaha mandiri di Desa Krayan Barat
Partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat
menunjukkan peran yang cukup penting dalam mendorong pengembangan usaha mandiri,
meskipun tingkat keterlibatannya masih belum merata. Keterlibatan masyarakat tidak hanya
terlihat sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku yang berkontribusi dalam berbagai
aktivitas ekonomi desa. Kondisi ini mencerminkan adanya proses community engagement yang
mulai terbentuk, di mana masyarakat secara perlahan bertransformasi menjadi aktor
pembangunan ekonomi lokal, walaupun masih membutuhkan penguatan agar hasilnya lebih
optimal dan inklusif (Sintani et al., 2024).
Pada tahap perencanaan, partisipasi masyarakat diwujudkan melalui keikutsertaan
dalam forum musyawarah desa yang menjadi wadah utama dalam merumuskan program
BUMDesa. Keterlibatan ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk menyampaikan
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aspirasi dan kebutuhan yang sesuai dengan kondisi lokal, sehingga program yang dihasilkan
lebih relevan dan tepat sasaran. Namun demikian, tidak semua masyarakat berpartisipasi aktif,
sehingga proses perencanaan masih didominasi oleh kelompok tertentu dan belum sepenuhnya
merepresentasikan kepentingan seluruh masyarakat (participatory planning limitation)
(Priharjanto & Andriana, 2024). Dalam tahap pelaksanaan, peran partisipasi masyarakat
terlihat lebih nyata melalui keterlibatan langsung sebagai tenaga kerja, mitra usaha, maupun
pengelola unit usaha. Keterlibatan ini memberikan pengalaman praktis serta akses terhadap
sumber daya ekonomi yang dapat mendorong masyarakat untuk mengembangkan usaha
mandiri. Dengan demikian, partisipasi pada tahap ini memiliki kontribusi yang signifikan
dalam membentuk kemandirian ekonomi masyarakat berbasis desa (grassroots economic
development) (Idriyanti & Agustina, 2024).

Pada aspek pengawasan dan evaluasi, partisipasi masyarakat berfungsi sebagai bentuk
kontrol sosial terhadap pengelolaan BUMDesa. Keterlibatan ini penting untuk menjaga
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan usaha desa, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Namun, keterbatasan pemahaman dan akses informasi menyebabkan
fungsi pengawasan belum berjalan secara maksimal, sehingga diperlukan peningkatan edukasi
dan keterbukaan informasi (transparency improvement) (Hadi et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pengelolaan BUMDesa dan
pengembangan usaha mandiri. Penelitian oleh Khairina et al. menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif masyarakat dapat meningkatkan efektivitas program serta memperkuat keberlanjutan
usaha berbasis desa (Khairina et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa
partisipasi masyarakat yang tinggi mampu mendorong munculnya inovasi usaha dan
meningkatkan daya saing ekonomi desa. Melalui keterlibatan aktif, masyarakat tidak hanya
menjadi pelaksana, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam pengembangan potensi lokal
(local economic empowerment) (Widjaja et al., 2024).

Berdasarkan temuan di lapangan, dapat dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat di
Desa Krayan Barat telah memberikan dampak positif terhadap tumbuhnya usaha mandiri,
terutama dalam meningkatkan keberanian masyarakat untuk memulai usaha. Akses terhadap
modal, jaringan, dan pengalaman yang diperoleh melalui BUMDesa menjadi faktor pendorong
utama dalam proses tersebut (Muchlis et al, 2025). Namun demikian, tingkat
partisipasimasyarakat yang masih tergolong sedang hingga rendah menjadi salah satu kendala
dalam pengembangan usaha mandiri secara merata. Ketimpangan antara masyarakat yang aktif
dan pasif menyebabkan manfaat BUMDesa belum dirasakan secara luas, schingga
pengembangan usaha mandiri cenderung terfokus pada kelompok tertentu saja (Dewi &
Suwena, 2024).

Faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
usaha mandiri meliputi tingkat kesadaran, pengetahuan, ketersediaan waktu, serta akses
terhadap informasi dan sumber daya. Selain itu, faktor kelembagaan seperti intensitas
sosialisasi dan kualitas pendampingan dari BUMDesa juga berpengaruh terhadap tingkat
keterlibatan masyarakat (institutional support factor) (Agus et al., 2025). Sebagai solusi,
diperlukan strategi peningkatan partisipasi melalui sosialisasi yang lebih intensif,
pemberdayaan masyarakat, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia. Pendekatan
inclusive participation perlu diterapkan agar seluruh masyarakat memiliki kesempatan yang
sama untuk terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan usaha. Selain itu, peningkatan
transparansi dan akuntabilitas juga menjadi langkah penting dalam membangun kepercayaan
masyarakat (Lestari et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa partisipasi masyarakat dalam
manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat memiliki potensi besar untuk terus
berkembang apabila didukung oleh pengelolaan yang lebih partisipatif dan berkelanjutan.
Dengan meningkatnya keterlibatan masyarakat, diharapkan pengembangan usaha mandiri
dapat berjalan lebih merata dan mampu menjadi pilar utama dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi desa secara berkelanjutan (sustainable community development).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat
telah terlaksana melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, namun tingkat
partisipasinya masih belum merata.

2. Kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola melalui BUMDesa di Desa
Krayan Barat telah berkembang melalui unit usaha simpan pinjam, perdagangan, dan
pengelolaan hasil pertanian, meskipun masih menghadapi kendala modal, sumber daya
manusia, dan manajemen usaha.

3. Peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap pengembangan usaha
mandiri di Desa Krayan Barat menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memberikan
kontribusi positif terhadap pengembangan usaha mandiri, namun masih perlu ditingkatkan
melalui pemberdayaan masyarakat, penguatan kapasitas BUMDesa, dan kerja sama yang
berkelanjutan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

4. Bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa di Desa Krayan Barat
telah terlaksana melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, namun tingkat
partisipasinya masih belum merata.

5. Kondisi dan bentuk pengembangan usaha mandiri yang dikelola melalui BUMDesa di Desa
Krayan Barat telah berkembang melalui unit usaha simpan pinjam, perdagangan, dan
pengelolaan hasil pertanian, meskipun masih menghadapi kendala modal, sumber daya
manusia, dan manajemen usaha.

Peran partisipasi masyarakat dalam manajemen BUMDesa terhadap pengembangan usaha
mandiri di Desa Krayan Barat menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan usaha mandiri, namun masih perlu ditingkatkan melalui
pemberdayaan masyarakat, penguatan kapasitas BUMDesa, dan kerja sama yang berkelanjutan..
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